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ABSTRACT

In 2022, the government offers three curriculum options to schools in Indonesia. The three curricula
are the 2013 Curriculum, Kurikulum Darurat (Emergency Curriculum), and Prototype Curriculum.
Students as subjects in learning must be ready with any curriculum used by their school. The Prototype
Curriculum is new. Therefore, this study was conducted to determine students’ learning readiness in
schools that implement the Prototype Curriculum. The research data was collected by surveying 98
students whom took chemistry class in one high school at Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra.
The survey was conducted from April to May 2022. The survey data was collected using a questionnaire
with 30 statements, on a scale of 1-5, consisting of components of physical, psychological, material,
and cognitive readiness. This research instrument adopts what has been developed by Slameto (2013).
The data is tabulated, calculated on the average per component of each student and all students,
then calculated as the average of all data to categorize students’ learning readiness at the school.
The average value of 1-2,5 means not ready, while the value of 2,6-5 means ready. The survey results
showed that the average value of physical readiness was 4.33; psychic readiness was 4.00; material
readiness was 4.20; and cognitive readiness was 3.23. Thus, students at one SMA in Ogan Komering
Ilir Regency have good learning readiness in chemistry class with the Prototype Curriculum. Although
the cognitive readiness of students is not optimal, teachers can improve it by designing integrative and

fun learning such as the STEM learning model.
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ABSTRAK

Ditahun 2022, pemerintah menawarkan tiga opsi kurikulum kepada sekolah-sekolah di Indonesia.
Tiga kurikulum tersebut ialah Kurikulum 2013, Kurikulum Darurat, dan Kurikulum Prototipe.
Siswa sebagai subjek dalam pembelajaran harus siap dengan kurikulum apa pun yang digunakan
oleh sekolahnya. Kurikulum Prototipe adalah kurikulum baru. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui kesiapan belajar siswa di sekolah yang mengimplementasikan
Kurikulum Prototipe. Data penelitian dikumpulkan dengan cara melakukan survei kepada 98
siswayang mengambil mata pelajaran Kimia di satu SMA Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera
Selatan. Survei dilakukan pada April sampai dengan Mei 2022. Data survei tersebut dijaring
menggunakan angket dengan 30 pernyataan, berskala 1-5, terdiri dari komponen kesiapan fisik,
psikis, materi, dan kognitif. Instrumen penelitian ini mengadopsi yang telah dikembangkan oleh
Slameto (2013). Data tersebut ditabulasi, dihitung rata-rata per komponen dari setiap siswa dan
semua siswa, kemudian dihitung rata-rata semua data untuk mengategorikan kesiapan belajar
siswa di sekolah tersebut. Nilai rata-rata 1-2,5 artinya tidak siap, sedangkan nilai 2,6-5 artinya
siap. Hasil survei menunjukkan bahwa nilai rata-rata kesiapan fisik adalah 4,33; kesiapan psikis
adalah 4,00; kesiapan materi adalah 4,20; dan kesiapan kognitif adalah 3,23. Dengan demikian,
para siswa di satu SMA Kabupaten Ogan Komering Ilir telah memiliki kesiapan belajar yang
baik di kelas kimia dengan Kurikulum Prototipe. Walaupun angka kesiapan kognitif siswa
belum optimal, guru dapat meningkatkannya dengan merancang pembelajaran integratif dan

menyenangkan seperti model pembelajaran STEM.
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1. PENDAHULUAN

Lima tahun sekali adalah waktu yang ideal
untuk melakukan evaluasi terhadap kurikulum
pendidikan. Hasil evaluasi ini menjadi dasar
perubahan kurikulum dan melahirkan kurikulum
(baru) yang berorientasi pada perbaikan mutu
pendidikan. Pada akhirnya perubahan kurikulum
ini menjadi pemantik pergeseran tujuan pendidikan
yang disesuaikan dengan arah perkembangan
politik, ekonomi, sosial, dan teknologi!'?. Oleh
karena itu, kurikulum menjadi bagian yang sangat
penting dalam pendidikan.

Sejak tahun 1947 hingga 2013, kurikulum
pendidikan di Indonesia telah mengalami 11
kali perubahan®l. Pada tahun 2022, pemerintah
menawarkan tiga opsi kurikulum bagi sekolah-
sekolah. Kurikulum 2013, Kurikulum Darurat, atau
Kurikulum Prototipe menjadi pilihan bagi sekolah-
sekolah untuk diimplementasikan di masa pasca
pandemi Covid-19[]. Kurikulum prototipe turut
menjadi alternatif di tahun ini dengan harapan dapat
mengatasi learning loss (pemulihan pembelajaran)
akibat pandemi Covid-19.

Kurikulum Prototipe mengutamakan
pembelajaran berbasis proyek’l, Dengan
menerapkan  pembelajaran  berbasis  proyek,
pemerintah meyakini cara tersebut mampu

melakukan pemulihan pembelajaran dan mengasah
kompetensi siswa sekaligus. Oleh karena itu, dalam
implementasi Kurikulum Prototipe guru diwajibkan
untuk mengatur rencana pembelajaran dengan
menerapkan pembelajaran berbasis proyek.

Pembelajaran berbasis proyek akan terlaksana
dengan mudah jika guru berbagai mata pelajaran
berkolaborasi untuk pengerjaan satu proyek yang
sama. Dengan cara ini, tidak hanya kompetensi dasar
siswa yang akan terasah, melainkan kemampuan
mengintegrasikan berbagai bidang ilmu juga
teraktual oleh siswa. Selain baik untuk peningkatan
kompetensi siswa, cara ini pun baik untuk guru
sebab meringankan tugas guru dalam pemberian
tugas proyek kepada siswa. Integrasi beberapa
bidang ilmu dalam pengerjaan proyek dapat
dikemas dengan pembelajaran STEM atau Science,
Technology, Engineering, and Mathematics'®”.

Pada praktik pembelajaran STEM berbasis
proyek, siswa mengidentifikasi masalah,
menuangkan ide, mendesain produk, membuat
rencana Kkegiatan, membuat prototipe produk
pemecahan masalah serta uji coba dari produk
yang dikembangkan. Sebagai contoh masalah yang
terjadi pada lingkungan sekolah perkotaan yang
tidak luput dari masalah pencemaran lingkungan
dapat menjadi bahan pembelajaran proyek STEM
bagi siswa dan ilmu kimia menjadi bagian penting
dalam pemecahan masalah tersebut!®-.

Di situs Sekolah Penggerak Kemendikbud
dilaporkan bahwa ada 9.237 sekolah di Indonesia
yang telah menerapkan Kurikulum Prototipe.
Dari 9.237 sekolah tersebut, 1.010 diantaranya
merupakan sekolah menengah atas dan kejuruan.
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Ribuan sekolah tersebut tersebar di 34 provinsi dan
250 kabupaten/kota, salah satunya di Kabupaten
Ogan Komering Ilir. Kabupaten ini merupakan satu
dari delapan kabupaten/kota yang ada di Sumatera
Selatan. Belum banyak sekolah menengah atas di
provinsi ini yang mengimplementasikan Kurikulum
Prototipe.

Sekolah  yang menerapkan  Kurikulum
Prototipe disebut sebagai Sekolah Penggerak.
Pemerintah memberikan sosialisasi secara kontinyu
terkait Kurikulum Prototipe dan pendampingan
selama implementasi berlangsung sejak tahun 2020
bagi Sekolah Penggerak. Cara ini dilakukan untuk
membangun kesiapan guru dalam implementasi
kurikulum tersebut!-!1],

Namun bagaimana kesiapan siswa di
Sekolah Penggerak?. Apakah ada tindakan khusus
yang diberikan oleh pemerintah atau sekolah?.
Kurikulum Prototipe berlaku untuk siswa Kelas X
atau Fase E untuk tingkat Sekolah Menengah Atas.
Dengan atmosfer kurikulum yang baru, sehingga
sangat perlu untuk mengetahui kesiapan siswa
pada implementasi kurikulum ini dikaji dari aspek
kesiapan belajarnya.

Kesiapan belajar ditunjukkan oleh respons
positif seseorang terhadap berbagai kondisi yang
terjadi di sekitarnya!'?. Kesiapan belajar merupakan
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap
siswa. Kemampuan ini dibutuhkan siswa agar dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Kesiapan belajar siswa
meliputi kondisi fisik, psikis, materi, dan kognitif.
Pada penelitian ini, empat komponen kesiapan
belajar tersebut diuraikan mengikuti Teori Slameto.
Uraian ini menjadi instrumen Kkesiapan belajar
siswa, yang kemudian diberikan kepada siswa Kelas
X (Fase E) di Sekolah Penggerak di Kabupaten Ogan
Komering Ilir.

2.METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan menggunakan teknik survei. Siswa kelas
X (Fase E) yang dilibatkan dalam penelitian ini
sebanyak 98 orang di satu SMA Kabupaten Ogan
Komering Ilir yang telah mengimplementasikan
Kurikulum Prototipe. Survei kepada siswa-siswa
tersebut dilakukan pada bulan Mei 2022 secara
daring. Oleh karena itu, semua siswa tersebut telah
mengambil mata pelajaran kimia hampir 2 semester.

Datakesiapan belajar siswa meliputi komponen
fisik, psikis, materi, dan kognitif siswa. Empat
komponen ini kemudian dirumuskan menjadi 30
pernyataan, seperti tersaji dalam Tabel 1, yang
kemudian dibuat dalam bentuk angket. Skala isian
angket tersebut adalah 1-5. Jika pernyataan positif,
maka jawaban yang paling positif bernilai 5. Jika
pernyataan negatif, maka jawaban yang paling
negatif bernilai 5. Instrumen ini telah dikembangkan
oleh Slameto!'? dan diadopsi untuk digunakan
dalam penelitian ini.

Instrumen penelitian ditulis dalam Google
Form dan disebarkan ke semua siswa kelas X



Tabel 1. Instrumen Kesiapan Belajar Siswal'?.,

Komponen Indikator
Kesiapan

Belajar Siswa

Kesiapan Fisik Sehat dalam mengikuti
pembelajaran kimia

(Tidak Sakit)

Tidak mengantuk

Tidak kelelahan

Melihat dengan jelas

Melihat gambar dengan jelas

Mendengar dengan jelas

Tidak buta warna

Kesiapan Psikis | Mengingat pelajaran

Dapat berkonsentrasi

Mudah melupakan

Termotivasi

Tertarik pada kimia

Berpartisipasi aktif

Merasa cemas dan gelisah

Merasa tertekan

Mudah marah

Mudah kesal dengan teman

Merasa senang ketika
pelajaran kimia

Kesal dengan guru

Kesiapan Materi | Menggunakan sumber belajar

yang relevan

Membawa buku pelajaran

Menggunakan buku lain

Menggunakan media
elektronik

Kognitif Belajar sendiri

Belajar bersama teman / tutor

Membuat ringkasan

Membuat catatan materi yang
tidak dimengerti

Hanya belajar ketika besok tes

Berdiskusi dengan teman jika
kurang paham

Mengerjakan pekerjaan rumah
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(Fase E) di satu SMA Kabupaten Ogan Komering Ilir.
Data yang masuk kemudian ditabulasi dalam Excel,
dikelompokkan berdasarkan komponen kesiapan
belajar siswa, dikuantifikasi per pernyataan setiap
siswa, dihitung rata-ratanya. Setelah mendapatkan
nilai kesiapan belajar siswa per individu, kemudian
dihitung rata-rata dari data kesiapan belajar semua
siswa. Selanjutnya, nilai rata-rata akhir menjadi
penentu siap/tidak siap siswa di sekolah tersebut
menghadapi Kurikulum Prototipe.

Tabel 2. Nilai dan Kriteria Kesiapan Belajar Siswa.

Nilai Kriteria
2,6 -5 Siap
1-2,5 Tidak siap
Tabel 2 menyajikan nilai ambang batas

penentuan siap/tidak siap setiap siswa berdasarkan
angket yang diberikan. Nilai ini ditentukan oleh
peneliti dengan membagi dua skor maksimal dari
nilai skala angket yang digunakan. Siswa dengan
kategori siap artinya memiliki modal dasar yang
cukup untuk mengikuti mata pelajaran kimia dengan
kurikulum prototipe dan sebaliknya. Lebih jauh lagi
bahwa siswa yang masuk dalam kategori tidak siap
perlu diidentifikasi penyebab dan diberi pembinaan
agar memiliki kesiapan yang cukup untuk mengikuti
mata pelajaran kimia dengan kurikulum prototipe.

3.HASIL DAN DISKUSI

Dari hasil pengukuran terhadap 98 siswa di
satu SMA Kabupaten Ogan Komering Ilir bahwa para
siswa siap belajar di kelas kimia dengan Kurikulum
Prototipe. Secara rinci, komponen-komponen
kesiapan belajar siswa disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Kesiapan Belajar Siswa di Kelas Kimia
dengan Kurikulum Prototipe di SMA Kabupaten
Ogan Komering Ilir.

I‘(omponen' Nilai Kriteria
Kesiapan Belajar | Rata-Rata
Fisik 4,33 Siap
Psikis 4,00 Siap
Materi 4,20 Siap
Kognitif 3,23 Siap

3.1. Kesiapan Fisik

Nilai rata-rata kesiapan fisik dari 98 siswa kelas
X di satu SMA Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah
4,33, Nilai ini membuktikan bahwa secara fisik, siswa
di Sekolah Penggerak tersebut telah siap mengikuti
pembelajaran kimia dengan Kurikulum Prototipe.
Komponen kesiapan fisik siswa dilihat dari: 1) Tidak
mengantuk saat belajar kimia, 2) Tidak mengalami
gangguan pada indera pendengaran (telinga), 3) Tidak
mengalami gangguan pada indra penglihatan (mata)*2.



Kesiapan fisik siswa menjadi bagian penting
dalam pembelajaran kimia. Kesiapan fisik sangat
menunjang  bagi  kelancaran = pembelajaran
kimia, seperti saat diskusi di kelas, praktikum di
laboratorium, pengerjaan tugas kelompok, dan/atau
pengerjaan proyek kimia. Sangat dibutuhkan fisik
siswa yang siap untuk memberi respons positif saat
pembelajaran kimia berlangsung. Dengan demikian,
kesiapan fisik siswa juga memiliki andil untuk
keberhasilan belajar siswa. Pernyataan ini didukung
oleh Ferdian et al.'¥ yang menyatakan bahwa
semakin baik kesiapan fisik siswa, maka semakin
baik pula hasil belajar siswa tersebut.

3.2. Kesiapan Psikis

Dengan menyesuaikan konsep dari Slameto,
kesiapan psikis siswa di kelas kimia diukur dengan
pernyataan: 1) Siswa termotivasi mempelajari
pelajaran kimia, 2) Siswa tidak merasa cemas/
gelisah saat mengikuti pembelajaran kimia. 3) Siswa
dapat berkonsentrasi saat guru menjelaskan materi
kimial'2. Dari 98 siswa yang dilibatkan menjadi
responden, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,00.
Nilai ini menunjukkan bahwa siswa telah siap
belajar di kelas kimia dengan Kurikulum Prototipe
dilihat dari kesiapan psikis siswa.

Kondisi psikis siswa berpengaruh terhadap
kelancaran proses belajar di kelas!'’l. Siswa dengan
kesiapan psikis yang baik akan lebih mudah
memahami materi dan lebih mampu mengikuti
proses pembelajaran yang dilakukan guru di kelas.
Dengan demikian para siswa di satu SMA Kabupaten
Ogan Komering Ilir dipastikan mampu mengikuti
pembelajaran kimia di kelas dengan mudah.

Kesiapan psikis siswa berkaitan dengan minat
belajar siswa!'l. Yang memiliki minat belajar tinggi
terhadap pembelajaran kimia, tentu akan memiliki
kecenderungan aktif di kelas kimia. Pernyataan ini
sejalan dengan pendapat James bahwa minat siswa
merupakan faktor penentu tingkat keaktifan siswa
saat belajar. Minat belajar siswa sangat perlu dijaga
agar selalu tinggi. Dengan demikian diharapkan
siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran!'’,
seperti yang dirumuskan oleh guru kimia.

3.3. Kesiapan Materi

Nilai rata-rata kesiapan materi siswa di kelas
kimia dengan Kurikulum Prototipe adalah sebesar
4,20. Angka ini mengindikasikan bahwa kesiapan
materi siswa berada pada kriteria siap. Nilai ini
sangat baik bagi siswa dan sekolah. Kesiapan materi
diukur dengan pernyataan-pernyataan berikut: 1)
Memiliki buku lain yang relevan mencari materi
pembelajaran, 2) Menggunakan media elektronik
seperti laptop dan smartphone sebagai penunjang
pembelajaran kimia, 3) Selalu membawa buku
catatan saat pembelajaran kimia!'?.

Ketersediaan banyak sumber belajar dan
kemudahan mencari materi ajar kimia sangat
membantu kesiapan belajar siswa ditinjau dari
komponen kesiapan materi. Keadaan ini ditunjang
dari kemajuan teknologi dan sumber belajar yang
sudah terbuka. Selain itu, teknik belajar siswa pun
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dapat turut berperan atas kesiapan materi siswa dan
berdampak positif terhadap daya ingat siswal!>16-17],
Misal, dengan cara mencatat materi saat belajar di
kelas kimia, kesiapan materi siswa akan menjadi
optimal.

Daya ingat dapat dikembangkan dengan
tujuh langkah pengajaran yaitu (1) reach atau
meraih; (2) reflect atau mencerminkan; (3) recode
atau mengkodekan kembali; (4) reinforce atau
menguatkan; (5) rehearse atau berlatih; (6) review
ataumeninjaukembali; (7) retrieve atau pemanggilan
kembalil*®l. Dari tujuh cara untuk mengembangkan
daya ingat tersebut, buku catatan berperan penting
khususnya pada proses recode dan review. Siswa
dapat mencatat materi pelajaran yang penting, jadi
ketika siswa lupa, mereka dapat me-review buku
catatan untuk mengembalikan ingatannya tentang
materi pelajaran tersebut.

3.4. Kesiapan Kognitif

Para siswa di satu SMA Kabupaten Ogan
Komering Ilir terbukti siap secara kognitif untuk
mengikuti kelas kimia dengan Kurikulum Prototipe.
Nilai rata-rata kesiapan kognitif yang diperoleh
adalah sebesar 3,23. Pernyataan yang diberikan
dalam angket survei kepada siswa adalah tentang: 1)
Belajar bersama teman sebelum pembelajaran kimia
dilaksanakan, 2) Selalu mengerjakan pekerjaan
rumah, 3) Tidak belajar pada saat tes saja*?.

Nilai rata-rata kesiapan kognitif lebih rendah
dibandingkan dengan nilai rata-rata dari kesiapan
fisik, psikis, dan materi. Walaupun demikian, siswa
di satu SMA Kabupaten Ogan Komering Ilir ini
terkategori siap secara kognitif. Nilai rata-rata
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kognitif siswa
di sekolah ini sangat beragam. Faktor eksternal dan
internal menyebabkan perbedaan tingkat kesiapan
para siswa tersebut!'8 1],

Guru adalah fasilitator di kelas. Banyak
cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk
mengoptimalkan kesiapan kognitif siswa. Beberapa
cara diantaranya adalah memberikan tugas sebelum
materi itu disajikan di kelas?®!] pemberian kuis®!,
membiasakan siswa untuk belajar kelompok, dan
mengerjakan proyek tertentu untuk memecahkan
masalah®.  Pembelajaran  berbasis  proyek
merupakan salah satu kekhasan dari Kurikulum
Prototipel’’. Dalam satu semester setidaknya ada
satu proyek yang dikerjakan oleh para siswa.

Guru antar-mata pelajaran dapat bekerja sama
untuk merancang proyek yang akan dikerjakan oleh
para siswa. Sehingga dengan cara ini, tidak hanya
kompetensi dasar siswa yang terasah, melainkan
juga kemampuan integrasi antar-bidang ilmu akan
tercakup didalamnya. Dengan demikian, guru dapat
menerapkan pembelajaran STEM untuk pengerjaan
proyek siswa agar kompetensi minimum siswa di
Kurikulum Prototipe dapat terlampauil®,”l. Selain
itu, guru juga dapat menerapkan pembelajaran
STEM dengan cara mengombinasikan pembelajaran
berbasis proyek dan berbasis masalah sehingga
materi pelajaran menjadi aplikatifi?3],24],



Saat implementasi di  kelas, model
pembelajaran STEM dapat diintegrasikan dengan
permasalahan yang terjadi di sekitar siswal®l.
Misalnya, untuk Kelas X (Fase E) di Kurikulum
Prototipe, guru dapat mengangkat isu pencemaran
air di lahan perkebunan sawit, kilang minyak di
daerah penduduk, atau sanitasi yang tidak baik di
daerah perkotaan. Guru dapat mengarahkan siswa
untuk memecahkan masalah tersebut dan meminta
siswa untuk berdiskusi di kelompok kecil untuk
mencari solusi terbaik dengan mempertimbangkan
segala aspek di kehidupan sehari-hari.

Dengan pembelajaran berbasis STEM ini,
siswa akan terstimulasi untuk memiliki kesiapan
kognitif lebih baik. Rancangan pembelajaran ini
mengharuskan siswa untuk menyiapkan diri agar
dapat belajar mandiri saat pembagian tugas individu
di dalam kelompoknya, sekaligus bekerja sama
dengan teman sebaya saat mengerjakan proyek,
dan membuat laporan yang berisi ringkasan materi
yang dipelajari saat itu. Hal ini mengindikasikan
bahwa rancangan pembelajaran tersebut dapat
menginisiasi kesiapan kognitif siswa lebih optimal.

Keberhasilan belajar siswa di satu SMA
Kabupaten Ogan Komering Ilir sangat berpeluang
dapat tercapai, khususnya di kelas kimia. Pernyataan
ini didasarkan pada kesiapan belajar siswa di sekolah
tersebut berada pada kategori siap untuk empat
komponen kesiapan belajar yang telah dirumuskan.
Sebab kesiapan belajar yang optimal sangat
menunjang keberhasilan belajar siswal'8l 1261 127 128] [29],
Siswa yang memiliki kesiapan belajar yang baik
akan lebih optimis saat mengerjakan soal-soal tes3%
saat kuis dan ulangan yang diberikan oleh guru saat
belajar di kelas.

4.SIMPULAN

Para siswa di satu SMA Kabupaten Ogan
Komering Ilir memiliki kesiapan belajar yang baik di
kelas kimia dengan Kurikulum Prototipe. Kesiapan
fisik, psikis, materi, dan kognitif berada pada
nilai 3,94 dari nilai maksimal 5,00. Hampir semua
komponen kesiapan belajar siswa mendapat nilai
4,00. Namun komponen kesiapan kognitif siswa
di sekolah tersebut mendapat nilai 3,23. Angka ini
mengindikasikan bahwa masih banyak peluang bagi
guru untuk meningkatkan kesiapan kognitif siswa.
Salah satu caranya adalah dengan membiasakan
siswa belajar kelompok untuk mengerjakan satu
proyek tertentu. Di Kurikulum Prototipe, pengerjaan
proyek menjadi satu agenda wajib bagi semua guru,
termasuk guru kimia.
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